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Abstrak

Lanskap linguistik di Museum Adityawarman menghasilkan berbagai bentuk variasi bahasa.
Tujuan dari penelitian ini ialah mendeskripsikan (1) Bentuk variasi bahasa dalam lanskap
linguistik pada papan informasi di barang peninggalan sejarah Minangkabau, (2) fungsi bahasa
dalam lanskap linguistik pada papan informasi di barang peninggalan sejarah Minangkabau di
Museum Adityawarman. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif yang bersifat deskripstif, atau biasa disebut dengan penelitian
kualitatif deskriptif. Sumber data pada penelitian ini yaitu Museum Adityawarman. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah dokumentasi yang menggunakan
teknik catat-rekam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat variasi bahasa yaitu
Monolingualisme, Bilingualisme dan Multingualisme. Variasi monolingualisme yang ditulis
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Minangkabau. Kemudian variasi bilingualisme
yang ditulis menggunakan bahasa Indonesia Inggris dan bahasa Indonesia-Miangkabau Selain
itu, variasi multilingualisme yang ditulis menggunakan bahasa Indonesia-Inggris-Minangkabu.
Variasi Lanskap Linguistik yang paling banyak ditemukan dalam penelitian ini yaitu variasi
bilingualisme bahasa Indonesia-Inggris tepatnya di museum Adityawarman. Lanskap
Linguistik yang di temukan pada Museum Adityawarman memiliki fungsi informatif. Fungsi
informatif pada Lanskap Linguistik di Museum Adityawarman memberikan informasi kepada
pengunjung berupa papan informasi mengenai barang peninggalan sejarah.

Kata Kunci: CCC

Abstract

The linguistic landscape at the Adityawarman Museum produces various forms of language
variation. The purpose of this study is to describe (1) Forms of language variation in the
linguistic landscape on information boards in Minangkabau historical relics, (2) the function of
language in the linguistic landscape on information boards in Minangkabau historical relics at
the Adityawarman Museum. This study is a qualitative study using a qualitative research
method that is descriptive, or commonly called descriptive qualitative research. The data source
in this study is the Adityawarman Museum. The data collection technique used in this study is
documentation using note-recording techniques. The results of this study indicate that there are
language variations, namely Monolingualism, Bilingualism and  Multilingualism.
Monolingualism variations written using Indonesian and Minangkabau languages. Then
bilingualism variations written using Indonesian-English and Indonesian-Minangkabau
languages. In addition, multilingualism variations written using Indonesian-English-
Minangkabau. The most common Linguistic Landscape Variation found in this study is the
Indonesian-English bilingualism variation, precisely at the Adityawarman Museum. The
Linguistic Landscape found in the Adityawarman Museum has an informative function. The
informative function of the Linguistic Landscape in the Adityawarman Museum provides
information to visitors in the form of information boards about historical relics.
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PENDAHULUAN

Lanskap Linguistik (LL) mulai berkembang pada tahun 2006 untuk mendokumentasikan
keberagaman bahasa di ruang publik, yang sebelumnya jarang diteliti dalam linguistik terapan.
LL mengacu pada penggunaan lebih dari satu bahasa dalam papan informasi di ruang publik,
yang dapat membantu menganalisis teks dan identitas sosial dalam suatu wilayah. Menurut
Landry dan Bourhis (1997), LL memiliki dua fungsi utama, yaitu fungsi informasi yang
menunjukkan perbedaan geografis suatu daerah dan fungsi simbolik yang mencerminkan
identitas dan rasa memiliki suatu kelompok dalam ruang publik.

Bahasa berperan penting dalam perkembangan kebudayaan karena menjadi alat utama
dalam penyebaran hasil budaya. Dalam ruang publik, penggunaan bahasa yang beragam sering
kali menjadi kajian LL, yang merupakan cabang studi baru di persimpangan antara linguistik
terapan, sosiolinguistik, antropologi, dan geografi budaya. Konsep ini pertama Kkali
diperkenalkan oleh Landry & Bourhis (1997), yang mengkaji bahasa pada tanda jalan, papan
reklame, dan nama tempat dalam suatu wilayah.

Studi tentang LL sering kali mengkaji pola penggunaan bahasa dalam ruang publik,
termasuk penggunaan kode atau campuran bahasa pada papan informasi. Seperti yang
dikemukakan oleh Yendra & Wrtawan (2020), dalam ruang publik, papan informasi sering
menampilkan lebih dari satu bahasa, seperti bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing.
Ruang publik mencakup berbagai tempat seperti jalan, stasiun, pasar, taman kota, serta museum.

Dalam penelitian ini, Museum Adityawarman di Kota Padang menjadi fokus utama
dalam menganalisis variasi bahasa pada papan informasi. Museum ini sering dikunjungi oleh
wisatawan domestik maupun mancanegara, sehingga papan informasinya menampilkan lebih
dari satu bahasa untuk memberikan pemahaman yang lebih luas. Penelitian ini akan
mendokumentasikan penggunaan bahasa pada papan informasi di museum melalui wawancara
dengan pengelola dan pengunjung.

Museum Adityawarman berperan sebagai pusat pelestarian budaya Minangkabau dan
menyimpan berbagai benda bersejarah. Salah satu koleksi yang menarik adalah Saluak, yaitu
tutup kepala yang digunakan oleh penghulu Minangkabau. Selain koleksi dari budaya Minang,
museum ini juga menyimpan artefak dari Suku Mentawai yang memiliki sistem kekerabatan
patrilineal, berbeda dengan Minangkabau yang menganut sistem matrilineal.

Sebagai pusat budaya di Sumatera Barat, Museum Adityawarman menjadi salah satu
destinasi wisata sejarah yang penting. Kota Padang, yang berfungsi sebagai pintu gerbang
pariwisata Sumatera Barat, memiliki banyak tempat bersejarah yang menarik wisatawan.
Museum ini tidak hanya menyajikan koleksi budaya Minangkabau tetapi juga berbagai artefak
nasional dan internasional yang memperkaya wawasan pengunjung tentang keberagaman
budaya di Indonesia.

METODE

Penggunaan metode dalam peneltian ini yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif
yang bersifat deskripstif, atau biasa disebut dengan penelitian kualitatif deskriptif. Pengunaan
metode bersifat deskriptif ini membicarakan beberapa kemungkinan untuk memecahkan
masalah yang aktual dengan jalan mengumpulkan data, menyusun data, mengklasifikasikannya,
menganalisisnya dan menginterpretasikannya. Dengan demikian yang dimaksud dengan
penelitian deskriptif adalah penelitian menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal lain yang sudah
disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian  (Jenni Marlina
Sitanggang, 2021). Melalui penggunaan penelitian ini peneliti berusaha untuk memaparkan
deskripsi tentang lanskap linguistik dalam penggunaan variasi bahasa pada papan informasi di
Museum Adityawarman.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan merupakan langkah strategis dalam penelitian guna mendapatkan
data. Hult (2009: 90) menyatakan bahwa pengumpulan data dalam kajian Lanskap Linguistik
berbasis pada pemotretan. Dengan adanya kamera digital, dimungkinkan bagi peneliti Lanskap
Linguistik mengambil gambar dalam jumlah yang tidak terbatas (Gorter, 2006: 2). Untuk
membatasi cakupan analisis, hanya objek (butir Lanskap Linguistik) yang tidak bergerak yang
dipilih. Total data berjumlah 84 . Data gambar itu diberi kode dengan variabel yang meliputi
bentuk lanskap linguistik, nomor data, dan area pemotretan.
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ialah sebagai berikut :

Tabel 1 Kode Data

No Bentuk Nomor Area Pemotretan
Lanskap Data
Linguistik
1. | MnL 1 MAW
2. |BL 2 MAW
3. | MLT 3 MAW
4 MAW
Dst Dst
Keterangan:

MnL : Monolingual

BL : Bilingual

MLT : Multilingual

MAW : Museum Adityawarman
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

A. Temuan Penelitian

Setelah melakukan penelitian ditemukan hasil bahwa papan informasi pada barang
peninggalan sejarah Minangkabau di Museum Adityawarman menampilkan bentuk variasi
bahasa yang mencerminkan keberagaman linguistik serta fungsi bahasa yang beragam dalam
konteks lanskap linguistik. Bentuk variasi bahasa yang ditemukan mencakup. (1)
Monolingualisme. Monolingualisme merupakan salah satu bentuk variasi bahasa yang hadir
dalam lanskap linguistik. Dalam penelitian ini, ditemukan adanya variasi penggunaan bahasa, di
mana bahasa Indonesia berperan sebagai bahasa utama dalam penyampaian informasi kepada
pengunjung. Berdasarkan hasil analisis data, terdapat 6 temuan yang menunjukkan penggunaan
bahasa Indonesia pada papan informasi yang terdapat di Museum Adityawarman. Selain itu,
penggunaan bahasa Minangkabau juga ditemukan pada papan informasi di Museum
Adityawarman, yang menunjukkan upaya untuk melestarikan bahasa daerah dalam lingkungan
museum. Berdasarkan hasil analisis, terdapat 5 data yang menunjukkan bahwa bahasa
Minangkabau digunakan dalam papan informasi untuk memberikan konteks budaya yang lebih
kuat kepada pengunjung.

(2) Bilingualisme. Bilingualisme merupakan penggunaan dua bahasa dalam lanskap
linguistik. Dari hasil penelitian ditemukan penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa utama
dalam penyampaian informasi, sementara bahasa Inggris digunakan sebagai bahasa sekunder
untuk memberikan pemahaman bagi pengunjung asing. Terdapat 13 data yang menunjukkan
bahwa penggunaan dua bahasa (bahasa Indonesia-bahasa Inggris) dalam satu lanskap linguistik
pada papan informasi di Museum Adtyawarman. Selain itu, ditemukan 5 data penggunaan
bahasa Indonesia- bahasa Minangkabau pada papan informasi di Museum Adityawarman.

(3) Multilingualisme. Hasil penelitian menunjukkan bahwa multilingualisme menjadi
salah satu bentuk variasi bahasa yang ditemukan dalam lanskap linguistik pada papan informasi
di Museum Adityawarman. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan 1 data bahwa papan
informasi di museum ini menggunakan kombinasi beberapa bahasa, yaitu bahasa Indonesia
sebagai bahasa utama, bahasa Inggris sebagai bahasa sekunder, serta bahasa Minangkabau
dalam beberapa konteks budaya tertentu.

B. Analisis Data
1. Analisis Data Bentuk dan Fungsi Variasi Bahasa Lanskap Linguistik
a. Monolingualisme
Variasi Lanskap linguistik salah satunya ialah monolingualisme atau
penggunaan satu bahasa merupakan salah satu variasi bahasa yang terdapat dalam
Lanskap Linguistik. Bahasa yang digunakan dalam penulisan ini tidak di gabung atau
dicampur dengan bahasa lain. Dalam penelitian ini terdapat variasi penggunaan bahasa
yang di temukan yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Minang.
1) Bahasa Indonesia
Pada bagian ini membahas mengenai penggunaan bahasa Indonesia yang terdapat
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dalam Museum Adityawarman. Berikut pemaparan mengenai papan informasi yang
terdapat pada Museum Adityawarman.

Data 1 ML(PINF/INA)

—

Kerajinan perak di Kotagede muncul dipercaya sejak masa Mataram Islam
beribukota di wilayah tersebut, meski tidak banyak bukti yang dapat dikemukakan
Bukti yang awal setidaknya menyatakan bahwa poro perajin perak di Kotagede
melayani pesanan dari Kraton Yogyakarta Masa Jaya dan kebangkitari kerajinan ini
justru pada masa Kolonial.

Frasa yang terdapat pada lanskap di Data 1 memberikan informasi mengenai kerajinan
perak di Kotagede, Yogyakarta, dan menunjukkan bentuk monolingualisme dalam bahasa
Indonesia. Seluruh kata dan struktur bahasa dalam papan informasi tersebut menggunakan
bahasa Indonesia tanpa campuran bahasa lain. Dalam teks tersebut dijelaskan bahwa kerajinan
perak di Kotagede dipercaya telah muncul sejak masa Mataram Islam ketika ibu kota kerajaan
berada di wilayah tersebut, meskipun tidak banyak bukti yang dapat dikemukakan. Bukti awal
yang tersedia menunjukkan bahwa para perajin perak di Kotagede melayani pesanan dari Kraton
Yogyakarta. Masa kejayaan dan kebangkitan kembali kerajinan perak ini justru terjadi pada
masa kolonial. Semua kata dalam teks tersebut, seperti "kerajinan perak," "dipercaya," "masa
Mataram Islam,” "bukti,” "perajin,” "pesanan,” "kebangkitan," dan "masa kolonial," merupakan
bagian dari bahasa Indonesia tanpa adanya pengaruh bahasa lain seperti Jawa, Inggris, atau
bahasa daerah lainnya, sehingga teks ini merupakan contoh monolingualisme dalam bahasa
Indonesia.

Data 2 (MnL/BI/MAW

W kuningan di Suma

ingan adalah perpad

u tembaga dengan timah hitam
b

Kerajinan kuningan di Sumatera Barat terdapat di Sungai Puar Kab Agam Kuningan adalah
perpaduan tembaga (CU) dengan seng (ZN Jatau tembaga dengan mah hitam (SN) Kuningan
yang diproduksi di Sungai Puar bahan bakunya berasal dan logam-logam bekas/mdala proses
daur ulang logam secara tradisional. Cara pembuatan kuningan dikenal dengan teknik a cire
perdue" yaitu benda yang akan dibuat tersebut terlebih dahulu dibuat cetakan dari kuningan
bentuknya sesuai dengan benda yang akan dibuat, Cetakan tersebut dicelupkan beberapa Kkali
pada lilin panas kemidian dicelupkan ke dalam air dingin. Setelah in tersebut mengeras dilepas
dari cetakan Min, kemudian dilapisi dengan lumpur tanah liat campur pasir halus atau sekam
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hingga mencapai ketebalan yang diinginkan dan dijemur hingga kering. Seiring dengan
peleburan logam cetakan dibakar dengan suhu 1200°C, dengan menggunakan batu bara.
Lamanya pembakaran kurang lebih 5 sampal 7 jam sehingga Min mencair dan meleleh keluar
melalu lobang yang dibuat waktu dilumuri dengan lumpur. Melalui lotiang inilah dituangkan
logam yang telah dilebur dalam kondisi panas. Setelah dingin tanah lat dipecah dan terbentuklah
benda kuninga
Data ini memberikan informasi mengenai kerajinan kuningan yang berada di Kabupaten
Agam dan menunjukkan bentuk monolingualisme dalam bahasa Indonesia. Seluruh kata dan
struktur bahasa yang digunakan dalam papan informasi tersebut berasal dari bahasa Indonesia
tanpa adanya campuran dari bahasa lain. Kerajinan kuningan di Sumatera Barat, khususnya di
Sungai Puar, Kabupaten Agam, menggunakan bahan baku berupa perpaduan tembaga (Cu)
dengan seng (Zn) atau tembaga dengan mah hitam (Sn). Bahan baku kuningan yang diproduksi
di daerah ini berasal dari logam bekas yang didaur ulang secara tradisional. Proses pembuatan
kuningan dikenal dengan teknik a cire perdue, yaitu dengan membuat cetakan terlebih dahulu
sesuai bentuk benda yang akan diproduksi. Cetakan tersebut dicelupkan beberapa kali ke dalam
lilin panas, lalu didinginkan dengan air. Setelah mengeras, cetakan dilepas dari lilin dan dilapisi
dengan lumpur tanah liat yang dicampur dengan pasir halus atau sekam hingga mencapai
ketebalan tertentu, kemudian dijemur hingga kering. Selanjutnya, cetakan dibakar menggunakan
batu bara pada suhu sekitar 1200°C selama kurang lebih 5 hingga 7 jam, sehingga lilin di
dalamnya mencair dan keluar melalui lubang yang telah dibuat sebelumnya. Melalui lubang
tersebut, logam yang telah dilebur dalam kondisi panas dituangkan ke dalam cetakan. Setelah
dingin, cetakan tanah liat dipecah, sehingga terbentuklah benda kuningan sesuai dengan desain
awal. Dengan demikian, seluruh kata dalam teks ini, seperti "data,” "informasi," "kerajinan
kuningan," "Kabupaten Agam," "papan informasi," "tembaga," "seng," dan "daur ulang,"
merupakan bagian dari bahasa Indonesia tanpa adanya pengaruh bahasa lain, sehingga teks ini
merupakan contoh monolingualisme dalam bahasa Indonesia.
b. Bilingualisme
Bilingualisme merupakan penggunaan dua bahasa yang dapat ditemukan dalam bentuk
lisan maupun tulisan. Hal ini tersebut dapat ditemukan dalam Lanskap Linguistik di Museum
Adityawarman. Dalam sosiolinguistik, bilingualisme diartikan sebagai penggunaan dua bahasa
oleh seorang pengguna bahasa dalam pergaulannya dengan orang lain secara bergantian.
Penggunaan dua bahasa dalam Lanskap Linguistik dapat memudahkan penyampaian
informasi kepada pengujung Museum Adityawarman dan secara tidak langsung dapat
menambah kosa kata pembaca saat membaca lanskap tersebut.
1. Bahasa Indonesia - Bahasa Inggris
Bahasa Indonesia meruapakan bahasa utama dan bahasa nasional negara
Republik Indonesia. Disamping itu, bahasa Inggris meruapakan bahasa
Internasional. Bahasa Inggris juga berfungsi sebagai pengantar bahasa asing. Data
tersebut ditemukan pada lanskap berbentuk papan informasi, dapat di amati sebagai
berikut.

Data 1 (BL/BI-Bing/MAW)

Data di atas menggambarkan informasi mengenai Khasanah Koleksi Museum
Adityawarman. Dalam lanskap tersebut terdapat unsur bilingualisme yaitu penggunaan dua
bahasa, bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dalam satu lanskap. Bahasa Indonesia digunakan
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sebagai bahasa utama sedangkan bahasa Inggris digunakan sebagai bahasa pendamping dan
sebagai penerjemah bagi masyarakat mancanegara yang datang berkunjung.

Menujukkan lanskap yang memiliki fungsi sebagai papan informasi untuk memberikan
informasi kepada pengunjung Museum Adityawarman. Papan ini terletak di salah satu ruangan
yang berada di Museum Adityawarman. Informasi ditujukan kepada pengunjung yang ingin
mengetahui koleksi di museum tersebut. Keberfungsian ini menunjukan fungsi yang dicetuskan
oleh (Landry dan Bourhis 1997) yakni fungsi informatif.

2. Bahasa Indonesia — Bahasa Minangkabau
Variasi Lanskap Linguistik selanjutnya ialah bilingualisme penggunaan bahsa
Indonesia dan bahasa Minangkabau. Dalam lingkup masyrakat campuran bahasa ini
sering terjadi antara bahasa Indonesia dan bahasa Minangkabau. Hal ini dikarena
dapat memudahkan dua belah pihak dalam menyampaikan informasi. Bilingualisme
antara bahasa Indonesia dan bahasa Minangkabau dalam konteks museum terjadi
ketika informasi mengenai barang-barang bersejarah disajikan dalam kedua bahasa
tersebut untuk memudahkan pemahaman bagi pengunjung dari berbagai latar
belakang bahasa. Museum yang menampilkan koleksi peninggalan sejarah
Minangkabau sering kali menggunakan bilingualisme, di mana deskripsi atau
penjelasan mengenai artefak disediakan dalam bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasional dan bahasa Minangkabau sebagai bahasa daerah.
Data 1 (BL/BI-MI/MAW)

Kerabat Sapaipuik:

Rumah gadangdengankerabat saparuik-nyamerupakar
lembagakemasyarakatan (institusisosial) yangmengikat
anggotanyadalam suatuhubungonyangeratdanberlangsu
lama. Artinya, rumah gadangselaininstitusi suraudankamp
(lingkungan persukuan), merupakantempatpertamabagis
anakuntuk membentuk sikap dan tingkah lakunyadalam hic¢
bermasyarakat. Rumahiniberfungsiuntuk kegiatan-kegiat
dantempattinggal. Radjab (1969: 26-28)

Kerabat Saparuik

Rumah gadang dengan kerabat saparuik-nya merupakansiku lembaga kemasyarakatan
(institusi sosial) yang mengikatangpora anggotanya dalam suatu hubungan yang erat dan
berlangsung lama. Artinya, rumah gadang selain institusi surau dan kampu (lingkungan
persukuan), merupakan tempat pertama bagi seti anak untuk membentuk sikap dan
tingkah lakunya dalam hidu bermasyarakat. Rumah ini berfungsi untuk kegiatan-
kegiatan dan tempat tinggal.Radjab (1969:26-28)

Frasa data di atas memberikan informasi mengenai kerabat saparuik yang ada di papan
informasi Museum Adityawarman. Lanskap tersebut memiliki usur bilingualisme. Penggunaan
bilingualisme dalam teks ini bertujuan untuk memudahkan pemahaman bagi pembaca dari latar
belakang bahasa yang berbeda, baik mereka yang berbicara bahasa Indonesia maupun yang
lebih memahami bahasa minang. Teks ini termasuk bilingualisme antara bahasa Indonesia dan
bahasa Minangkabau karena dalam struktur kalimatnya terdapat penggunaan unsur bahasa
Minangkabau yang bercampur dengan bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari beberapa kata
atau frasa yang merupakan bagian dari kosakata khas Minangkabau, seperti saparuik yang
masih mempertahankan bentuk aslinya dalam bahasa daerah, sementara sebagian besar kalimat
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa utama.
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c. Multilingualisme

Multingualisme merupakan kemampuan untuk mengerti dan menggunakan
bahasa lain secara aktif. Variasi Bahasa Multilingualisme tidak hanya dapat terjadi
dalam lisan, tetapi juga terdapat didalam bentuk tulisan. Hal tersebut dapat di jumpai
pada tanda-tanda yang ada pada ruang publik atau disebut dengan Lanskap Linguistik.
Kajian Multilingualisme pada bab ini mengaju pada penggunaan bahasa pada papan
informasi di ruang publik. Adapun variasi yang di temukan yaitu bahasa
Minangkabau,bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sebagai berikut.

Data 1 (MUL/BI-MI/MAW)

alam takambang jadi guru

the natural universe is humanity's teacher

Alam Takambang Jadi Guru (The natural universe is humanity's teacher )

Dua falsafah kodrati masyarakat Minangkabau mengandung makna tanggung jawab
seseorang dalam rangka pengem bangan diri, dengan melihat semesta sebagai sumber
pengetahuan dan tertempanya nilai-nilai keadaban

Panakiak pisau sirauik, Ambiak galah batang lintabuan Silodang ambiak ka nyiru, Satitiak
jadikan lawik, Sakapa jadikan gunuang Alam takambang jadi guru. Alam Takambang Jadi
Guru (Penakik pisau siraut. Ambil Galah batang Lintabung. Selodang dipakai untuk nyiru.
Yang setetes jadikan laut, yang sekepal jadikan gunung, Alam terkembang jadikan guru)

Masyarakat Minangkabau belajar dari alam; segala peristiwa yang terjadi secara alamiah di
alam merupakan pelajaran dalam kehidupan manusia Kedua Pepatah ini mengisyaratkan
kepada manusia agar selalu berusaha untuk menyelidiki, menghayati dan mempelajari
ketentuan-ketentuan dan kejadian-kejadian alam semesta, kemudian dapat diteladani agar
manusia selalu berusaha menyelidiki, membaca, serta mempelajari ketentuan ketentuan yang
terdapat pada alam semesta

Berdasarkan lanskap linguistik diatas, maka sesuai dengan fungsi informatif
yang dicetuskan oleh (Landry dan Bourhis, 1997), berfungsi untuk mengedukasi, melestarikan,
dan menginspirasi pengunjung tentang filosofi kehidupan masyarakat Minangkabau yang
menjadikan alam sebagai sumber pembelajaran dan pedoman hidup.

Pembahasan
1. Bentuk Variasi Bahasa

Hasil penelitian menunjukkan adanya tiga bentuk utama variasi bahasa, yaitu
monolingualisme, bilingualisme, dan multilingualisme. Monolingualisme merujuk pada
penggunaan satu bahasa dalam papan informasi. Dalam konteks ini, bahasa Indonesia menjadi
bahasa dominan yang digunakan untuk menyampaikan informasi kepada pengunjung.
Berdasarkan hasil analisis, terdapat enam papan informasi yang hanya menggunakan bahasa
Indonesia. Penggunaan bahasa Indonesia bertujuan untuk memberikan pemahaman yang jelas
dan langsung kepada mayoritas pengunjung yang berasal dari dalam negeri. Berdasarkan hasil
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analisis, terdapat lima data yang menunjukkan bahwa bahasa Minangkabau digunakan dalam
papan informasi untuk memberikan konteks budaya yang lebih kuat kepada pengunjung.

Selain monolingualisme, ditemukan juga bentuk bilingualisme, yaitu penggunaan dua
bahasa dalam satu papan informasi. Bahasa yang digunakan dalam bentuk bilingualisme adalah
bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris, bahasa Indonesia dengan bahasa Minangkabau.
Keberadaan bahasa Inggris bertujuan untuk memfasilitasi pengunjung asing yang tidak
memahami bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa Minangkabau dalam papan informasi
mencerminkan upaya museum dalam melestarikan bahasa dan budaya lokal. Bahasa
Minangkabau biasanya digunakan untuk menyampaikan istilah atau konsep budaya yang tidak
memiliki padanan langsung dalam bahasa Indonesia atau Inggris.

Multilingualisme ditemukan dalam papan informasi yang tidak hanya menggunakan
bahasa Indonesia dan Inggris, tetapi juga bahasa Minangkabau. Bahasa Minangkabau biasanya
digunakan untuk menyampaikan istilah budaya lokal, kutipan pepatah adat, dan nama asli
barang peninggalan. Penggunaan bahasa Minangkabau ini menunjukkan adanya upaya untuk
melestarikan bahasa daerah serta memperkuat identitas budaya Minangkabau dalam ruang
publik.

2. Fungsi Bahasa dalam Lanskap Linguistik

Berdasarkan hasil analisis, fungsi bahasa dalam lanskap linguistik di Museum
Adityawarman dapat diklasifikasikan ke dalam dua fungsi utama, yaitu fungsi informatif dan
fungsi simbolis.

a. Fungsi Informatif

Fungsi informatif merupakan fungsi utama dalam papan informasi yang terdapat di
Museum Adityawarman. Bahasa digunakan untuk menyampaikan informasi faktual
mengenai asal-usul, sejarah, dan kegunaan barang peninggalan sejarah Minangkabau.
Informasi yang disajikan dalam bahasa yang jelas dan sistematis bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang akurat kepada pengunjung tentang nilai historis dan
budaya dari artefak yang dipamerkan. Penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa
utama dalam papan informasi bertujuan untuk memastikan bahwa mayoritas
pengunjung dapat memahami isi informasi dengan mudah. Selain itu, kehadiran bahasa
Inggris dalam beberapa papan informasi juga bertujuan untuk memberikan akses kepada
pengunjung asing Yyang tidak menguasai bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa
Minangkabau dalam papan informasi mencerminkan upaya museum dalam melestarikan
bahasa dan budaya lokal. Bahasa Minangkabau biasanya digunakan untuk
menyampaikan istilah atau konsep budaya yang tidak memiliki padanan langsung dalam
bahasa Indonesia atau Inggris.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pada Lanskap Linguistik di Museum Adityawarman

terdapat variasi bahasa yaitu Monolingualisme, Bilingualisme dan Multingualisme. Variasi
monolingualisme yang ditulis menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Minangkabau.
Kemudian variasi bilingualisme yang ditulis menggunakan bahasa Indonesia Inggris dan bahasa
Indonesia-Miangkabau Selain itu, variasi multilingualisme yang ditulis menggunakan bahasa
Indonesia-Inggris-Minangkabu. Variasi Lanskap Linguistik yang paling banyak ditemukan
dalam penelitian ini yaitu variasi bilingualisme bahasa Indonesia-Inggris tepatnya di museum
Adityawarman. Hal ini dikarenakan penggunaan bahasa Inggris dijadikan sebagai bahasa
pendamping untuk mengantisipasi keterbacaan oleh wisatawan asing. Penggunaan bahasa
Indonesia di museum sudah sesuai dengan peraturan penggunaan bahasa Indonesia di ruang
publik.

Lanskap Linguistik yang di temukan pada Museum Adityawarman memiliki fungsi
informatif. Fungsi informatif pada Lanskap Linguistik di Museum Adityawarman memberikan
informasi kepada pengunjung berupa papan informasi mengenai barang peninggalan sejarah.
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